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Kemampuan berpikir kritis merupakan  kemampuan yang mendasar yang 
perlu untuk dimiliki oleh setiap orang dalam menghadapi tantangan saat ini. Sehingga 
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa saat ini merupakan suatu permasalahan 
yang penting dalam pendidikan matematika. Untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa perlu adanya upaya dengan menerapkan suatu pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan observasi dan eksplorasi agar 
dapat membangun pengetahuannya sendiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir 
kritis dan keaktifan siswa siswa setelah diterapkan pendekatan konstruktivisme dalam 
proses pembelajaran di kelas pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar khusus nya 
pada kubus dan balok di kelas VIII-A 
Konstruktivisme adalah landasan berfikir dalam pembelajaran yang 
menyatakan bahwa konstruksi pengetahuan dilakukan oleh siswa sendiri, dengan 
guru sebagai fasilitator bertugas menciptakan iklim pembelajaran yang 
mendukung. Dalam kelas konstruktivis seorang guru tidak mengajarkan kepada 
anak bagaimana menyelesaikan persoalan, namun mempresentasikan masalah dan 
meng’encourage’ (mendorong) siswa untuk menemukan cara mereka sendiri 
dalam menyelesaikan permasalahan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Adapun yang 
digunakan sebagai subyek penelitian adalah siswa kelas VIII-A, SMPN 2 Ciwaru 
Kabupaten Kuningan yang berjumlah 29 siswa dengan komposisi perempuan 11 
siswa dan laki-laki 18 siswa. Kegiatan penelitian ini dilakukan guru dengan bermitra 
dengan rekan guru lain. Guru yang bersangkutan berlaku sebagai guru pengajar 
sedang pengamatan kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa dilakukan oleh rekan 
guru yang lain. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak tiga siklus. Berdasarkan 
pelaksanaan tindakan sebanyak tiga siklus tersebut, diperoleh suatu kesimpulan 
bahwa penerapan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan keaktifan siswa kelas VIII-A SMPN 2 Ciwaru Kab. Kuningan. Hal 
ini ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada 
setiap siklusnya, yaitu siklus I (56,9), siklus II (64,7) meningkat (7,8%) dari siklus I, 
dan siklus III (78,16) meningkat (13,46%) dari siklus II. Hasil tersebut ditunjang 
dengan peningkatan hasil tes siswa pada setiap akhir siklus yaitu siklus I (63,5), 
siklus II (73,4) meningkat (9,9%) dari siklus I, dan siklus III (82,1) meningkat (8,7%) 
dari siklus II. Dan peningkatan skor rata-rata partisipasi dan aktifitas siswa setiap 
siklusnya, yaitu siklus I (2,26), siklus II (3,26) meningkat (20%) dari siklus I, dan 
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A. LATAR BELAKANG 
Salah satu tujuan diberikannya matematika di tingkat pendidikan dasar 
dan menengah, yaitu untuk  “Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan 
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari …” 
(Depdikbud 1994:1). Selain itu juga diharapkan agar siswa dapat 
menggunakan matematika sebagai cara bernalar (berpikir logis, kritis, 
sistematis, dan objektif). Dikatakan pula oleh Gagne (Ruseffendi, 1988: 165), 
bahwa objek tidak langsung dari mempelajari matematika adalah agar siswa 
memiliki kemampuan memecahkan masalah. Berdasarkan pendapat Gagne 
dan tujuan Kurikulum Matematika, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk 
dapat memecahkan suatu masalah, para siswa perlu memiliki kemampuan 
bernalar yang dapat diperoleh melalui pembelajaran matematika. Kemampuan 
bernalar tak terpisahkan dari kemampuan berpikir kritis. Dengan kata lain 
kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari penalaran. 
Sudah menjadi rahasia umum bahwa matematika memiliki citra negatif 
bagi kalangan siswa, yaitu momok yang menakutkan, sulit, membuat pusing 
dan sederet kesan negatif lainnya. Bahkan, dalam proses pembelajaran, 
matematika adalah mata pelajaran yang tidak disukai oleh siswa karena 




eksternal. Dari kedua faktor tersebut, faktor eksternal yang dianggap menjadi 
penyebab besar pelajaran matematika tidak disenangi siswa. 
Dalam belajar matematika, guru berperan sebagai pemimpin sekaligus 
fasilitator pembelajaran, sedangkan siswa berperan sebagai individu yang 
belajar. Oleh karena itu, usaha-usaha yang dilakukan guru sksn sangat 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Seiring dengan perubahan 
zaman, siswa juga mengalami perubahan. Sehingga proses pembelajaran juga 
harus disesuaikan dengan perkembangan siswa. Oleh karena itu, pembelajaran 
konvensional dengan cara lama yang sudah tidak sesuai lagi dengan karakter 
siswa harus dimodifikasi. 
Dalam pembelajaran matematika klasik, sebagian guru memulai proses 
pembelajaran pengurangan dengan membahas contoh-contoh soal, lalu 
meminta para siswanya untuk mengerjakan soal-soal latihan yang mirip. Pada 
umumnya, guru ketika mengajar matematika akan memulai proses 
pembelajaran suatu topik dengan membahas definisi, lalu membuktikan atau 
hanya mengumumkan kepada para siswa rumus-rumus yang berkaitan dengan 
topik tersebut. Kemudian diikuti dengan membahas contoh-contoh soal dan 
diakhiri dengan meminta para siswanya untuk mengerjakan soal-soal latihan. 
Pendekatan pembelajaran seperti ini dapat dikatakan lebih menekankan 
kepada para siswa untuk mengingat, menghafal dan tidak menekankan 
pentingnya penalaran (reasoning), pemecahan masalah (problem-solving), 
komunikasi (communication), ataupun pemahaman (understanding). 
Disamping itu, dengan pendekatan pembelajaran seperti itu, kadar keaktifan 
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siswa menjadi sangat rendah. Para siswa hanya menggunakan kemampuan 
berpikir tingkat rendah. Oleh karena itu, kita perlu mengubah pendekatan 
pembelajaran matematika. Sejalan dengan munculnya pendekatan 
pembelajaran terbaru (kontemporer) yang dikenal dengan konstruktivisme, 
maka menurut paham ini pengetahuan akan terbentuk atau terbangun di dalam 
pikiran siswa sendiri ketika ia berupaya untuk mengorganisasikan pengalaman 
berunya berdasar pada kerangka kognitif yang sudah ada di dalam pikirannya. 
Pembelajaran yang mengacu pada teori belajar konstruktivisme lebih 
memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman 
mereka. Bukan kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa yang telah 
diperintahkan dan dilakukan oleh guru. Dengan kata lain, siswa lebih 
diutamakan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka melalui 
asimilasi dan akomodasi. 
Dengan pendekatan pembelajaran konstruktivisme, diharapkan adanya 
perubahan dari sikap guru dan siswa dalam belajar matematika diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Dari semula berfokus mengingat (memorizing) atau menghafal (rote 
learning) ke arah berpikir (thinking) dan pemahaman (understanding). 
2. Dari semula model ceramah ke pendekatan discovery learning, inductiv 
learning, atau inquiry learning. 
3. Dari semula belajar individual ke kooperatif (kelompok) 
4. Dari semula positivis ke konstruktivisme yang ditandai dengan perubahan 
paradigma pembelajaran, darii paradigma pengetahuan dipindahkan dari 
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otak guru ke otak siswa (knowledge transmitted) ke bentuk interaktif, 
investigatif, eksploratif, open ended, keterampilan proses, modeling, 
ataupun pemecahan masalah 
5. Dari semula subject centered ke clearer centered (terkonstruksinya 
pengetahuan siswa. 
Karena itulah, pendekatan dan pendekatan pembelajaran yang dapat 
disarankan adalah suatu pendekatan yang didasarkan pada suatu pendapat 
bahwa pemahaman suatu konsep atau pengetahuan haruslah dibangun sendiri 
(dikonstruksi) oleh siswa. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip pendekatan 
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Agus N. Cahyo dalam bukunya  
(2013 : 50) adalah sebagi berikut : 
1. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri 
2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke murid, kecuali hanya 
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar 
3. Murid aktif mengonstruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi 
proses perubahan perubahan konsep ilmiah 
4. Guru sekedar membantu saran dan situasi agar proses konstruksi berjalan 
lancar 
5. Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa 
6. Struktur pbelajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah pertanyaan 
7. Mencari dan menilai pedapat siswa 
8. Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan siswa. 
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Berdasarkan studi pendahuluan, yaitu dengan melakukan wawancara 
dengan bapak Sukenda, ST selaku guru matematika di SMPN 2 Ciwaru 
Kabupaten Kuningan pada hari kamis tanggal 28 Maret 2013 pada jam 09.30 
WIB. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa dalam proses 
pembelajaran di kelas guru masih menggunakan pendekatan abstrak dengan 
metode ceramah dan pemberian tugas di setiap pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran seperti ini lebih menekankan kepada para siswa untuk 
mengingat dan menghafal materi yang disampaikan oleh guru. Disamping itu, 
dengan pendekatan pembelajaran seperti itu, kadar keaktifan siswa menjadi 
sangat rendah dan para siswa hanya menggunakan kemampuan berpikir 
tingkat rendah. Sejauh ini guru belum menerapkan pendekatan atau 
pendekatan kontemporer dalam proses pembelajaran di kelas.  
Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan studi 
dokumentasi terhadap nilai rata-rata siswa dalam satu kelas pada mata 
pelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. Untuk Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) nya itu sendiri khususnya pada mata pelajaran 
matematika ditentukan oleh guru mata pelajaran sendiri yaitu 6,5. Sedangkan 
untuk nilai rata-rata dari 29 orang siswa dalam satu kelas pada materi bangun 
ruang sisi datar adalah 6,1. Dari hasil studi pendahuluan tersebut peneliti bisa 
memberikan kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika khususnya pada materi bangun ruang sisi datar masih dirasa 
kurang, karena nilai rata-rata siswa belum mencapai KKM yang telah 
ditetapkan oleh guru mata pelajaran. 
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Oleh karena itu, guru matematika menyetujui bahwa keterampilan 
berpikir kritis siswa terhadap materi matematika perlu ditingkatkan. Guru 
berharap dengan adanya pendekatan alternatif konstruktivisme ini, dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi matematika 
terutama mengenai materi bangun ruang sisi datar khususnya kubus dan balok. 
Disamping itu, dengan diterapkannya pendekatan konstruktivisme, diharapkan 
siswa dapat lebih memahami jawaban yang salah dalam pengerjaannya, 
sehingga siswa dapat lebih kritis atas jawabannya. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KEAKTIFAN SISWA PADA 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN 
KONSTRUKTIVISME”. Penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk 
mengetahui keefektifan penerapan pendekatan konstruktivisme terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasi 
beberapa faktor yang menyebabkan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Apakah guru sudah memilih pendekatan pembelajaran yang tepat? 
2. Prestasi belajar matematika siswa rendah sehingga perlu dicari solusi 
untuk kemajuan yang lebih baik 
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3. Adanya siswa yang belajar matematika akan tetapi tidak dapat membaca 
dan mengembangkan pemahaman dasar matematika secara lisan maupun 
tulisan 
4. Keaktifan siswa yang masih kurang dalam proses belajar mengajar 
5. Apakah guru menerapkan metode yang kurang variatif? 
6. Apakah guru sudah melakukan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
bagi siswa? 
7. Apakah KKM terlalu tinggi? 
C. PERTANYAAN PENELITIAN 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, timbul pertanyaan penelitian:  
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan pendekatan 
konstruktivisme? 
2. Bagaimana penerapan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan 
keaktifan siswa? 
3. Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keaktivan 
siswa dengan pendekatan konstruktivisme? 
 
D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Ciwaru 
dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar 
melalui pendekatan konstruktivisme. 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan 




Diharapkan dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme siswa 
lebih aktif membangun atau mengkonstruksi pengalaman dan pengetahuan 
dari lingkungannya sendiri melalui aktivitas komunikasi. Sehingga 
pengalaman mereka bertambah dan pendapat bahwa matematika itu sukar 
serta membosankan, lambat laun akan mulai pudar dari pikiran siswa. 
2. Guru 
Diharapkan dapat membuka cakrawala berpikir guru, bahwa dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme akan memberikan pemahaman 
yang lebih bermakna bagi siswa. Dengan demikian dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap tumbuh kembangnya kreativitas guru 
matematika pada waktu menyusun dan melaksanakan program 
pembelajaran. 
3. Sekolah 
Agar pendekatan konstruktivisme semakin banyak dilakukan dengan 
benar pada berbagai pokok bahasan karena didalam pendekatan 
konstruktivisme siswa lebih aktif  membangun atau mengkonstruksi 
pengalaman dan pengetahuan dari lingkungannya sendiri demi menunjang 
terciptanya cara belajar siswa aktif sebagai wahana untuk mengembangkan 






E. RUANG LINGKUP PENELITIAN  
Ruang lingkup dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah masalah 
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan keaktifan siswa. 
2. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII (delapan) 
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